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ABSTRAK

e Received : January 28, 2025 Dalam Penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
Revised : February 14, 2025 pendekatan deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan dan mendeskripsikan
Accepted : March 30, 2025 informasi, data, maupun berbagai permasalahan-permasalahan secara mendalam
melalui pengamatan di lapangan serta apa yang disampaikan oleh responden
, mengenai efektivitas pengelolaan BUMdes dalam meningkatkan kesejahteraan

Kata Kuncis: . . . .
3 Efektivitas, Pengelolaan, BUMdes masyarakat di Desa Wedoroklurak, Kabupaten Sidoarjo. Penulis menggunakan

metode purposive sampling, yang berarti mengambil subjek yang didasarkan pada
tujuan tertentu, untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin dari berbagai
sumber dan mengumpulkan informasi yang menjadi dasar dari penelitian. Hasil
penelitian ini menggunakan konsep teori efektivitas menurut Campbell ditinjau
dari 5 indikator meliputi: pertama, indikator keberhasilan program dapat
disimpulkan bahwa implementasi program BUMdes Desa Wedoroklurak telah
beroperasi secara sistematis melalui alur yang jelas, serta hasil pengelolaan
sampah menunjukkan manfaat yang nyata. terdapat kendala seperti lemahnya
manajamen dan koordinasi dalam pelaksanaan program ini. Kedua, indikator
keberhasilan sasaran, dalam program ini sasaran mencakup rumah tangga,
pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum yang menjadi sumber sampah harian
dengan memberikan dampak sosial ekonomi melalui penyediaan lapangan kerja
bagi warga setempat, terutama dalam peran sebagai tenaga pemilah. Ketiga,
indikator kepuasan terhadap program menunjukkan bahwa BUMdes mampu
menghadirkan layanan pengelolaan sampah (TPST) yang dirasakan langsung
manfaatnya, meningkatkan  kenyamanan  hidup  masyarakat, sekaligus
menumbuhkan kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan agar tetap indah.
Keempat, indikator tingkat input dan output menunjukkan adanya keseimbangan
antara input dan output karena sumber daya yang digunakan berhasil
menghasilkan keluaran yang nyata, bermanfaat, dan sesuai dengan tujuan
program. Kelima, indikator pencapaian tujuan menyeluruh menunjukkan bahwa
program BUMdes di Desa Wedoroklurak dapat dikatakan cukup berhasil dalam
mewujudkan tujuan menyeluruhnya, meskipun masih diperlukan upaya penguatan
kelembagaan dan konsistensi partisipasi warga untuk menjaga keberlanjutan

program.
PENDAHULUAN organisasi atau perusahaan yang dikelola secara profesional,
BUMDes berfungsi sebagai alat otonomi desa namun tetap berbasis pada potensi asli desa melalui

dengan mendorong pemerintah desa untuk mengembangkan kemampuan dan kewenangan desa. BUMDesadalah pusat
oa;tensinya sesuai dengan kemampuan dan kewenangan desa, kegiatan ekonomi desa, berfungsi sebagai lembaga sosial
api sebagai alat kesejahteraan, dengan melibatkan (social institution) dan lembaga komersial (commercial
masyarakat dalam pengelolaan BUMDes juga sebagai institution). Sebagai lembaga sosial, BUMDes berkontribusi
program yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan pada penyediaan pelayanan sosial untuk membantu

taraf kehidupan masyarakat. BUMDes beroperasi dengan masyarakat. Tujuan bisnis adalah untuk memperoleh
menampung aktivitas ekonomi masyarakat ke dalam keuntungan dengan menjual barang dan jasa lokal. Prinsip
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efektifitas dan efisiensi harus selalu ditekankan saat merecka
bekerja. Tahun pertama Bumdes Merpati Manunggal Jaya
memerlukan modal dengkul atau nol rupiah. Meskipun
demikian Namun, ini tidak berarti BUMDes ini akan mandul.
Sebaliknya, itu berarti dapat berubah dengan cepat. Ini terbukti
dengan cepat. Hal ini ditandai dengan munculnya dan
pertumbuhan bisnis baru yang dikelola oleh BUMDes.
Merpati Manunggal Jaya dan meningkatkan aset yang
dipegang. Semua orang di sini tertarik pada potensi awal untuk
menentukan unit operasional yang bergantung pada sumber
daya manusia dan sumber daya alam . sumber daya Tuhan juga
penting sebagai terpenting untuk mengembangkan bisnis.
Kode Ini menjadi dasar. untuk melaporkan pertanggungan
jawaban dari pengelola BUMDes Merpati Manunggal Jaya. [1]
Salah satu BUMdes yang berkontribusi besar
terhadap PAD desa adalah BUMdes. Akibatnya, desa ini dapat
mandiri dan dapat memenuhi kebutuhannya sendiri jika dana
pemerintah yang ada di atasnya berhenti. Namun, organisasi
ekonomi perdesaan masih merupakan bagian penting dari
peningkatan ekonomi pedesaan. Oleh karena itu, untuk
saing ekonomi pedesaan dengan
endorong organisasi ini untuk mengelola aset strategi
ekonomi di desa dan mengembangkan jaringan ekonomi,
diperlukan upaya sistematis. Dalam konteks demikian, BUM
desa pada dasarnya merupakan bentuk konsolidasi atau
penguatan lembaga ekonomi desa. Beberapa agenda yang
dapat dilakukan antara lain: pengembanggan kemampuan
SDM sehingga memiliki kemampuan untuk menciptakan nilai
tambahan melalui pengelolaan aset ekonomi desa,

o Gemanfaatkan potensi yang ada di desa, mengintegrasikan

oduk ekonomi perdesan sehingga memiliki posisi nilai
kompetitif di pasar, menciptakan sekala ekonomi yang positif
untuk upaya moneter yang berkembang, memperkuat ekonomi
desa, dan menghasilkan komponen penganjur seperti kredit
mikro, informasi pasar, mendukung manajemen dan teknologi,
jaringan ekonomi dan informasi, dan mendukung regulasi dan
pembinaan.[2]

Dasar hukum pengelolaan BUMdes dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat diatur melalui
peraturan yang ditetapkan sesuai dengan UU No. 11 Tahun
2009, merupakan keadaan di mana kebutuhan material,
intelektual, dan sosial seseorang terpenuhi sehingga mereka
dapat menjalani kehidupan yang layak. Kesejahteraan tidak
dapat dicapai tanpa pengentasan kemiskinan.[3] Upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan negara sehingga orang dapat
hidup dengan martabat kemanusiaan yang dikenal sebagai
pemberian kesejahteraan sosial. Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) digunakan untuk menilai kualitas hidup
masyarakat melalui tingkat pendapatan, pendidikan, dan
kesehatan. IPM juga digunakan sebagai indikator keberhasilan
pembangunan dan bagaimana pemerintah memberikan dana.
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
pemerintahan Daerah pasal 213 ayat (1) disebutkan bahwa
desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai dengan
kebutuhan dan potensi desa. Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) merupakan suatu bentuk usaha desa yang
dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa yang kepemilikan
modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah dan
masyarakat desa. Pendirian BUMDes didasarkan pada
kebutuhan dan potensi desa, sebagai upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. [4] BUMDES dikelola oleh
perangkat desa bersama dengan pemerintah dengan
melibatkan masyarakat secara langsung, pengelolaan
BUMDES diharapkan mampu memajukan perekonomian
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masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Setiap desa yang mendirikan Badan Usaha Desa diberikan
dana dari pemerintah. Masing-masing Badan Usaha Milik
Desa mempunyai keunggulan sesuai dengan kebutuhan dan
potensi desa tersebut. Sesuai dengan UU No. 11 Tahun 2009,
kesejahteraan masyarakat didefinisikan sebagai keadaan di
mana semua kebutuhan material, intelektual, dan sosial warga
negara terpenuhi sehingga mereka dapat menjalani kehidupan
yang layak. Kesejahteraan tidak dapat dicapai tanpa
pengentasan  kemiskinan.Upaya untuk  meningkatkan
kesejahteraan negara sehingga orang dapat hidup dengan
martabat kemanusiaan yang dikenal sebagai pemberian
kesejahteraan sosial.

Program pengembangan BUMdes berfokus
pada penghapusan kemiskinan, peningkatan mata pencaharian,
dan pembangunan infrastruktur melalui program kreatif.
Indonesia membentuk BUMDes sebagai lembaga ekonomi di
desa untuk menanggapi masalah pembangunan desa.
BUMDes diharapkan dapat meningkatkan usaha mikro sektor
informal dan pendapatan asli desa serta pertumbuhan ekonomi,
inovasi, dan pendapatan masyarakat desa. BUMDes
diharapkan dapat mendorong perkembangan ekonomi,
kreativitas, inovasi, dan pendapatan masyarakat desa, serta
meningkatkan usaha mikro sektor informal di pedesaan dan
pendapatan asli desa. BUM desa dalam hal ini pada dasarnya
merupakan bentuk konsolidasi atau kekuatan untuk lembaga
ekonomi desa. Beberapa agenda yang dapat dilaksanakan
termasuk: pengembanggan kemampuan sehingga mampu
menciptakan nilai tambahan melalui manajemen aset ekonomi
desa, memanfaatkan potensi yang ada di desa,
mengintegrasikan produk ekonomi perdesan sehingga mereka
memiliki posisi nilai tawar dalam jaringan pasar, menciptakan
sekala ekonomi yang menguntungkan untuk usaha ekonomi
yang berkembang, memperkuat kelembagaan ekonomi desa,
mengembangkan elemen pendukung seperti perkreditan mikro,
informasi pasar, dukungan teknologi dan manajemen,
prasarana ekonomi dan jaringan komunikasi, dan dukungan
pembinaan dan regulasi. Diharapkan program ini akan
memaksimalkan sumber daya saat ini di desa Wedoroklurak,
yang memiliki alam indah. Masyarakat desa dapat
memanfaatkan sumber alam yang ada, seperti pembuatan bibit
sayuran Bumdes dan Dbagian-bagiannya untuk dipakai
sehingga masyarakat individu yang akan mengawasi dan
menerima menghasilkan. Bibit bebek, anak domba, dan ikan
mas juga tersedia di Bumdes. Pada akhirnya, masyarakat
mampu memanfaatkan sarana yang disediakan oleh
pemerintah desa, jika syarat-syarat yang ditetapkan dalam
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah desa. Program Bumdes
telah dimulai sesuai dengan berakhir saat ini. BUMDes (Badan
Usaha Milik Desa) yang didirikan oleh dewan desa untuk
memanfaatkan dan mengidentifikasi peluang serta sumber
daya yang ada di desa.[5] Tujuannya utama BUMDes adalah
meningkatkan kesejahteraan komunitas desa melalui usaha
ekonomi yang dikelola secara profesional dan transparan.
Penyusunan program kerja dan pengelolaan yang baik sangat
penting agar usaha BUMDes dapat berjalan lancar dan
berkelanjutan, sesuai dengan regulasi yang berlaku. BUMDes
dapat menyelenggarakan berbagai unit usaha sesuai kebutuhan
desa dan harus mengutamakan partisipasi masyarakat serta
musyawarah desa sebagai dasar pengambilan keputusan.
Pendayagunaan potensi ini sebagian besar fokus pada
peningkatan kesejahteraaan ekonomi melalui pengembangan
usaha ekonomi. Selain itu, keberadaan BUM desa membantu
meningkatkan pendapatan asli desa. yang memungkinkan desa
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untuk mencapai kemajuan dan peningkatan kesejahteraan
rakyat secara optimal. Setelah mempertimbangkan beberapa
hal yang disebutkan di atas, desa Wedoroklurak pada tanggal
04 Oktober 2021 membentuk badan usaha milik desa
(BUMDes), yang biasanya disebut sebagai BUMDes, dan
memberikan nama Merpati Manunggal Jaya. Dengan di
dirikannya BUMDes Merpati Manunggal Jaya tersebut
kedepannya di harapkan mampu memanfaatkan potensi dan
aset desa untuk membangun kesejahtraan warga desa
Wedoroklurak, karena program "topdown" atau paket dari
pemerintah daerah atau pusat, melainkan pembangunan desa
yang dikelola oleh kebutuhan yang ada di bawah.[6]

Tabel 1 Laporan Keuangan PPOB dan ATK
Bumdes Merpati Manunggal Jaya Tahun 2024

No Nama Bulan Pendapatan
1 Januari Rp 102.700
2 Februari Isi barang
3 Maret Rp 193.000
4 April Rp 174.000
5 Mei Rp 104.500
6 Juni Rp 132.500
7 Juli Isi barang
8 Agustus Rp 45.000
9 September Rp 573.500
10 Oktober Isi barang
11 November Rp 226.500
12 Desember Rp 265.000

Total Rp 1.816.700
Sumber: Berdasarkan Data Desa Wedoroklurak Kabupaten
Sidoarjo

Berdasarkan tabel 1 laporan keuangan
perusahaan PPOB dan ATK apa dikelola dengan bantuan
Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Merpati Manunggal Jaya
selama tahun 2024. Tabel ini memuat pendapatan yang
diperoleh setiap bulan dari kegiatan usaha PPOB dan ATK di
Desa Wedoroklurak, mencatat nominal pendapatan dalam
Rupiah untuk sebagian besar bulan, sementara beberapa bulan
(Februari, Juli, Oktober) diberi keterangan "Isi barang", yang
menandakan bahwa pada bulan-bulan tersebut pendapatan
dicatat dalam bentuk barang atau belum tercatat dalam
nominal uang. Sebagai contoh, pada bulan Januari, BUMdes
Merpati Manunggal Jaya mencatat pendapatan sebesar Rp
102.700 dari unit usaha PPOB dan ATK. Pada bulan Agustus,
pendapatan yang dilaporkan lebih kecil, yaitu Rp 45.000,
sedangkan pada bulan September terjadi lonjakan pendapatan
yang cukup signifikan sebesar Rp 573.500, menunjukkan
bulan tersebut merupakan periode dengan pendapatan
tertinggi dalam tahun tersebut.

Sedangkan untuk bulan Februari, Juli, dan
Oktober, pendapatan tidak dilaporkan dalam bentuk nominal
uang, melainkan dengan catatan "Isi barang", yang
kemungkinan menunjukkan bahwa pendapatan pada bulan
tersebut berupa pengisian stok barang atau belum
direalisasikan secara monetaris. gambaran bahwa unit usaha
PPOB dan ATK BUMdes Merpati Manunggal Jaya beroperasi
secara aktif sepanjang tahun dengan pendapatan bervariasi per
bulan. Pendapatan terbesar terjadi pada bulan September
sedangkan beberapa bulan lainnya pendapatan belum dicatat

Submission ID trn:oid:::1:3426002282

dalam bentuk uang tunai. Dengan total pendapatan mencapai
Rp 1.816.700, dapat disimpulkan bahwa usaha ini
memberikan kontribusi ekonomi yang nyata meskipun ada
beberapa kendala pencatatan pendapatan pada bulan tertentu.
Pengelolaan laporan keuangan penting untuk transparansi dan
evaluasi performa BUMdes di mendukung kesejahteraan
umum desa melalui upaya yang dilakukan.

Beberapa penelitian terdahulu membahas tentang
efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
menggunakan metodologi kualitatif, yang melibatkan
pengumpulan literatur dari banyak sumber yang terkait. Hasil
dari penelitian tersebut menekankan bahwa "Analisis Hukum
Pembentukan Badan Usaha Milik Desa dalam Upaya
Meningkatkan Sumber Pendapatan Desa di Kecamatan
Babalan Kabupaten Langkat. Hasil peraturan penyelidikan
tersebut adalah proses penciptaan BUMdes Di beberapa desa
di Kecamatan Babalan, proses pembentukan BUMdes masih
belum selesai. Karena "paksaan" undang-undang tentang,
pembentukan dilakukan dengan cepat. BUMdes. Mekanisme
untuk melibatkan modal ke BUMdes masih belum sesuai
peraturan. [7]

Kedua, penelitian Penelitian dengan judul
“Pengembangan Potensi Ekonomi Desa melalui Badan Usaha
Milik Desa (BUMdes) Pondok Salam Kabupaten Purwakarta”
menemukan bahwa untuk mewujudkan perekonomian desa
yang mandiri, BUMdes sangat penting. BUMdes diharapkan
melibatkan lembaga yang Dalam masyarakat, semua orang
bekerja sama untuk mencapai kesejahteraan yang sama.
Pemerintah dan organisasi pedesaan di Desa Parakan Salam
dan salam sukses. harus Pengelolaan BUMdes harus dibentuk
segera. dapat cepat menjadi tambahan efisien dalam
menggabungkan bisnis masyarakat dan mengelola aset desa.
Tujuan BUMdes adalah untuk menciptakan kesejahteraan
yang merata bagi masyarakat.[8]

Ketiga, penelitian dengan judul namanya
"Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) pada
Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan Studi Pada BUMDes di
Gunung Kidul, Yogyakarta". Hasil dari penyelidikan tersebut
adalah kehadiran BUM Desa membawa perubahan besar di
bidang ekonomi dan sosial. Values sosial dan cara orang
berinteraksi satu sama lain akan berubah. BUM Desa
meningkatkan Pendapatan Pertanian, tetapi tidak mungkin
dirasakan direktur masyarakat. Hal ini menyebabkan
penduduk percaya bahwa keberadaan BUMdes tidak
menghasilkan peningkatan yang penting dalam kesejahteraan
penduduk. Karena pemerintah desa, BUMdes dan pemerintah
desa berhubungan erat. [9]

Ada beberapa masalah, menurut temuan lapangan,
dalam pengelolaan BUMdes masyarakat mengapresiasi
kegiatan yang dikelola BUMdes terutama TPST karena
dengan keberadaan pengelolaan sampah yang dijalankan,
Mayoritas warga merasakan manfaat langsung dari
keberadaan TPST, terutama dalam hal kebersihan lingkungan
yang semakin terjaga dan berkurangnya penumpukan sampah
di tempat-tempat umum. Selain itu, masyarakat menilai bahwa
program TPST mampu memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga
lingkungan. keberadaan BUMDes juga mampu mengurangi
jumlah angka kemiskinan yang ada di Desa Wedoroklurak
pada khususnya Kecamatan Candi umumnya sehingga
masyarakat semakin sejahtera. Wilayah Desa Wedoro Klurak
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah
yang memiliki iklim baik bagi perkembangan Usaha Mikro
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Kecil dan Menengah. Hal ini didukung dengan jumlah
penduduk yang banyak sehingga banyak tersedia tenaga kerja,
lokasi yang berdekatan dengan Kota Surabaya sehingga
memudahkan pemasaran. Di wilayah Desa Wedoro Klurak
berkembang usaha mikro yang bergerak dalam bisang
pengolahan pangan. Usaha yang telah berkembang ini
memanfaatkan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja dalam
proses produksi. Di samping itu masyarakat sekitar juga
mengambil manfaat sebagai reseller. Produk yang
dikembangkan selama ini terbatas pada jenis kue basah dengan
cakupan pasaran masih terbatas pada sekitar wilayah Desa
Wedoro Klurak. Melalui pembentukan BUMDes, pemerintah
berusaha meningkatkan pemberdayaan masyarakat dan

rtumbuhan ekonomi. [10] Proses pengelolaan BUMDes

embutuhkan pengelolaan dan pelaporan yang transparan
bagi pemerintah dan masyarakat. Berdasarkan Permasalahan
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul
Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMdes)
Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Wedoroklurak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi warga desa melalui pengembangan
usaha ekonomi. Selain itu, keberadaan BUMDes juga
berdampak pada peningkatan sumber pendapatan asli desa
(PAD), yang memungkinkan desa untuk mengembangkan dan
meningkatkan kesejahteraan secara optimal. Peraturan
Perundang-undangan (2020) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 39 pada tahun 2010 mendorong BUMDes untuk
menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang transparan dan
bertanggung jawab.[11] Meskipun demikian, program
pengembangan BUMDes masih menghadapi tantangan untuk
mewujudkan ekonomi produktif oleh komunitas desa.
Menurut Campbell J.P (1990), pengukuran efisiensi umum
dan paling terkenal adalah 1) keberhasilan program
yakni,ukuran Keefektifan yang dapat dilakukan melalui
kemampuan operasional yang berkaitan dengan pelaksanaan
program-program kerja yang memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. 2) keberhasilan sasaran, yakni
pencapaian tujuan yang memusatkan pada hasil dari elemen
sasaran dan dilihat dari seberapa jauh pencapaian sasaran
penerima yang sebelumnya telah ditetapkan oleh pemerintah.
3) kepuasan program, yakni kriteria efektivitas yang
menunjukkan tingkat keberhasilan program di dalam
memenuhi keutuhan pengguna. 4) level input dan output,
yakni kriteria efektvitas yang mengacu pada perbadingan
tingkat input (dana, tenaga kerja, waktu, fasilitas, dan bahan-
bahan yang digunakan untuk menghasilkan suatu hasil) dan
output (hasil langsung dari proses atau aktivitas yang
dilakukan dengan menggunakan input tersebut). 5) pencapaian
tujuan menyeluruh, yakni kriteria efektivitas yang dapat
diambil dari sejaumana keberhasilan pelaksanaan tanggung
jawab dan tugas program dalam mencapai tujuan yang telah
dietapkan. Sehingga efektivitas program dapat dijalankan
dengan kemampuan operasional dalam melaksanakan
program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dapat menyelesaikan semua tanggung jawab utamanya atau
mencapai target yang telah ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. ~ Penelitian ini berfokus pada penerapan e-
government melalui penyediaan layanan administrasi

kecamatan yang terintegrasi di desa Wedoroklurak Kabupaten
Candi. Penelitian dilakukan di desa Wedoroklurak Kabupaten
Candi. Untuk mengumpulkan data, metode yang digunakan
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termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
mengidentifikasi fenomena sosial, observasi dilakukan
melalui pengamatan yang dilakukan secara sistematis, dan
kemudian pencatatan dilakukan. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan
langsung kepada informan oleh orang yang diwawancarai.
Penelitian ini berfokus pada efektivitas Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa (BUMdes) Penulis menggunakan metode
purposive sampling (sampel bertujuan) dalam penulisan ini.
Metode ini digunakan dengan mengambil subjek yang
didasarkan pada tujuan tertentu untuk mengumpulkan
informasi sebanyak mungkin dari berbagai sumber, sehingga
menghasilkan dasar penelitian. Teknik sampel purposive, apa
digunakan dalam penelitian ini, memilih sampel berdasarkan
penilaian karakteristik sampel yang diperlukan dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Untuk metode evaluasi data yang
digunakan untuk hasil penyelidikan, model analis data yang
dibuat oleh Miles dan Huberman (2007:16) digunakan. Miles
dan Huberman membagi proses analisis data menjadi tiga
tahap: 1) Reduksi data proses melakukan pemilihan,
pemfokusan, pengabstraksian, dan transformasi data yang
diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 2) Pendistribusian
data dan pengumpulan informasi yang terorganisir
memungkinkan pengambilan kesimpulan. Meskipun awalnya
distribusi data pada data kualitatif terdiri dari teks yang
bercerita, saat ini banyak orang menyajikan data kualitatif
dengan grafik, bagan, atau matriks. 3) Penarikan kesimpulan,
yaitu tindakan untuk menyimpulkan data sesuai dengan
rumusan masalah yang telah ditentukan.[12]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut temuan peneliti mengukur efektivitas Pengelolaan
Badan Usaha Milik Desa (BUMdes) Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Wedoroklurak Kabupaten
dengan menggunakan Menurut Campbell JP, ada lima cara
untuk mengukur efektivitas antara lain, 1) keberhasilan
program, 2) keberhasilan sasaran, 3) kepuasan terhadap
program, 4) tingkat input dan output, 5) pencapaian tujuan

menyeluruh.
1. Keberhasilan Program
Menurut Campbell, keberhasilan program adalah

Efektifitas yang dapat dijalankan dengan kemampuan
operasional dalam melaksanakan program - program kerja
yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam manajemen Badan Usaha Milik Desa (BUMDes),
pencapaian tujuan sangat penting. Untuk mengetahui seberapa
sukses suatu program, lihat seberapa jauh program tersebut
telah mencapai tujuannya. Dimana dalam hal ini, pencapaian
tujuan adalah Dianggap sebagai suatu proses untuk mencapai
tujuan. Indikator Pencapaian Tujuan menunjukkan bahwa
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Maju Bersama di Desa
Kambitin cukup efektif. Hasil dari wawancara dengan lima
informan didasarkan pada indikator Pencapaian Tujuan.[13]
Pelaksanaan program pengelolaan BUMdes Wedoroklurak
dimulai dari pengambilan sampah di tiap-tiap rumah oleh
petugas angkut, kemudian sampah-sampah tersebut dibawa ke
TPST Merpati Putih Desa Wedoroklurak. Sesampainya di
TPST ada kegiatan pengolahan sampah, yang mana sampah
tersebut akan menjalani pemilahan. Pemilahan yang dilakukan
menggunakan mesin conveyor dan mesin pemilah untuk
memilah sampah yang memiliki nilai jual seperti plastik,
kardus, kaca, kertas plastik kertas dll. sehingga sampah residu
yang tidak memiliki nilai jual seperti sterefoam, pampers,
dahan kayu dapat di sisihkan untuk dikelola lebih lanjut. Yang
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kedua PPOB (Payment Point Online Bank) yang ada di Desa
Wedoroklurak adalah PPOB Bumdes Merpati Manunggal
Jaya. Layanan utama yang disediakan oleh PPOB (Payment
Point Online Bank) di Desa Wedoroklurak umumnya meliputi
pembayaran berbagai tagihan dan layanan keuangan yang
memudahkan masyarakat desa. Layanan ini biasanya
mencakup pembayaran listrik, air, pembelian pulsa telepon,
pembayaran tagihan lain seperti TV kabel, serta layanan
keuangan dan administrasi yang berkaitan dengan kebutuhan
sehari-hari masyarakat desa.

Hal ini sejalan dengan pernyataan sekretasis desa
Wedoroklurak dalam wawancara yang dilakukan pada tanggal
7 Agustus 2025 “Jadi, permasalahan di desa Wedoroklurak
adalah waktu itu tidak ada TPST. maka BUMdes meminta
pemerintah desa untuk membangunkan TPST yang dikelola
sampai sekarang. Itulah salah satu penerapan pengalian
potensi dan pemetaan masalah yang dilakukan oleh
BUMIdes”. Berdasarkan hasil wawancara, Secara spesifik,
PPOB di desa seperti Bumdes Merpati Manunggal Jaya di
Wedoroklurak menyediakan layanan utama tersebut untuk
memudahkan warga desa dalam bertransaksi tanpa harus ke
luar desa, sehingga mempercepat dan mempermudah proses
pembayaran dan pembelian layanan yang penting bagi
masyarakat desa tersebut.Yang ketiga Pasar desa adalah pasar
tradisional yang terletak di pedesaan atau di sekitar
permukiman penduduk. Pasar ini biasanya lebih sederhana
dibandingkan pasar modern di kota dan berfungsi sebagai
tempat utama bagi petani, pengrajin, dan masyarakat lokal
untuk menjual hasil pertanian, kerajinan tangan, serta produk-
produk lokal lainnya. Selain berfungsi sebagai pusat jual-beli,
pasar desa juga berperan penting dalam mempertahankan
perekonomian lokal, menyediakan lapangan pekerjaan, dan
menjadi wadah interaksi sosial antar warga desa. Pasar desa
juga membantu menjaga keberlanjutan budaya dan tradisi
lokal karena sering menjadi tempat perayaan kearifan lokal
seperti kuliner tradisional dan kesenian rakyat. pemerintah
desa mempunyai beberapa kios dan kemudian diserahkan ke
Bumdes untuk dikelola,ini adalah menjadi salah satu unit
usaha Bumdes berikutnya. Selain itu, pasar desa merupakan
institusi ekonomi dengan tiga peran utama: sebagai entitas
ekonomi yang menggerakkan roda perekonomian perdesaan,
sebagai entitas sosial yang mempertahankan budaya lokal
serta memperkuat kebersamaan, dan sebagai sumber
Pendapatan Asli Desa melalui retribusi pedagang. Pasar desa
dikelola dan dikembangkan oleh pemerintah desa dan
masyarakat setempat, yang memanfaatkan pasar sebagai pusat
kegiatan ekonomi serta sosial.

Hal tersebut disampaikan oleh bapak Ruri yang
menyatakan bahwa “Dalam indikator Bumdes desa
wedoroklurak menentukan sasaran atau target yang
ditentukan adalah memetakan potensi dan masalah. Setelah
ditentukan potensi dan masalahnya,baru pengurus bumdes
bergerak contohnya permasalah di Desa Wedoroklurak
adalah tidak ada TPST, Maka bumdes meminta pemerintah
desa untuk membangunkan TPST yang dikelola sampai
sekarang”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Hal
tersebut merupakan dari penerapan penggalihan potensi dan
pemetaan masalah yang dilakukan oleh BUMdes. Petugas
pengangkut sampah kemudian membawa sampah tersebut ke
Tempat Penampungan Sementara (TPS). Sesampainya di TPS,
sampah dimasukkan ke mesin konveyor yang berfungsi
sebagai alat bantu dalam proses pemilahan.

Pada tahap pemilahan, material yang masih layak
digunakan atau dapat didaur ulang dipisahkan dari sampah
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lainnya untuk kemudian dimanfaatkan kembali. Proses ini
dilakukan sebagai upaya pengurangan volume sampah yang
berakhir di tempat pembuangan akhir sekaligus mendukung
kegiatan daur ulang. Tahap pemilahan material dalam proses
pengolahan sampah adalah langkah awal yang sangat penting
untuk  memisahkan jenis-jenis sampah  berdasarkan
karakteristiknya. Pada tahap ini, sampah dipilah menjadi
beberapa kategori utama, seperti sampah organik, anorganik,
dan beracun (B3). Pemilahan dilakukan agar setiap jenis
sampah dapat diolah dengan metode yang sesuai dan efektif.
Pada tahap pemilahan, sampah organik yang mudah terurai
seperti daun kering dan sisa makanan dipisahkan untuk
selanjutnya menjadi kompos atau biogas. Buangan anorganik
seperti plastik, kaleng, dan botol dipilah lagi berdasarkan jenis
bahan dan warna untuk mempermudah proses daur ulang,
seperti pencucian, pemotongan, dan peleburan menjadi produk
baru. Sampah B3 seperti baterai dan limbah elektronik
memerlukan penanganan khusus agar tidak mencemari
lingkungan. Pemilahan biasanya dilakukan sejak sampah
masih di sumbernya agar tidak tercampur kembali. Sampah
yang telah dipilah disimpan dalam wadah terpisah sesuai
jenisnya agar proses pengolahan berikutnya berjalan lancar
dan nilai ekonomis sampah tetap terjaga. Hal tersebut
disampaikan oleh bapak ruri yang menyatakan bahwa “Untuk
saat ini TPST-nya masih kacau, makanya pengurus BUMDES
ini menyuruh orang untuk mengawasi dan bertanggung jawab
pada pengelolaan sampah. Tapi saat ini ada beberapa kendala
soalnya untuk TPST. Dengan tidak adanya pengawasan,
orang-orang yang bersinggungan dengan TPST, pekerja-
pekerja di TPST sedikit lalai dengan pengelolaan sampah.
selain itu, Miskomunikasi antar pekerja sering terjadi”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, administrasi bahan
sampah di Tempat Pengolahan Sampah Terpadu Desa (TPST)
Wedoroklurak masih  menghadapi sejumlah kendala.
Narasumber menyampaikan bahwa kondisi TPST saat ini
dinilai masih kurang teratur sehingga memerlukan
pengawasan khusus. Untuk itu, pengurus BUMDES
menugaskan seseorang agar bertanggung jawab dalam
mengawasi jalannya pengelolaan sampah. Permasalahan ini
menunjukkan bahwa meskipun program sudah berjalan, masih
terdapat kelemahan dalam aspek manajemen dan koordinasi
yang perlu segera dibenahi agar tujuan pengelolaan sampah
dapat tercapai secara optimal.

Gambar 1 lokasi BUMdes Desa
Wedoroklurak

Sumber:

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan

bahwa pada indikator Keberhasilan Program dalam teori
Efektivitas menurut Campbell pengukuran efektivitas yang
berfokus pada sejauh mana program tersebut dapat mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Campbell
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menyatakan keberhasilan program sebagai tolok ukur utama
efektivitas, di mana program dikatakan berhasil jika hasil yang
dicapai sesuai atau mendekati tujuan awal yang direncanakan.
Pelaksanaan pengelolaan BUMdes di Wedoroklurak telah
berjalan secara sistematis dengan alur yang jelas, mulai dari
pengumpulan sampah dari rumah warga, pengangkutan ke
TPS menggunakan penggledek, hingga pemilahan di mesin
konveyor. Proses ini diikuti dengan pengolahan sampah
organik menjadi kompos, pemilahan sampah anorganik untuk
didaur ulang atau dijual, serta pembuangan residu ke TPA.
Aktivitas ini dilakukan oleh tim pengelola yang telah
mendapatkan pelatihan dan dilengkapi dengan peralatan
sederhana untuk mendukung efisiensi kerja. Hasil pengelolaan
sampah menunjukkan manfaat yang nyata, baik dalam
pengurangan volume sampah maupun penciptaan nilai tambah
melalui produk olahan sampah. Namun, dari sisi keberhasilan
program, terdapat kendala yang memengaruhi efektivitas
operasional.  Indikator  keberhasilan  program  ini
mencerminkan kemampuan operasional suatu organisasi atau
lembaga dalam menjalankan program kerja secara efektif dan
efisien. Keberhasilan ini tidak hanya dilihat dari pencapaian
target atau sasaran spesifik, tetapi juga terkait dengan
mekanisme pelaksanaan program, proses yang ditempuh, dan
hasil output yang diperoleh. Dengan kata lain, keberhasilan
program adalah ukuran konkret bahwa tujuan strategis
program telah terwujud sesuai rencana.

2. Keberhasilan Sasaran

Menurut Campbell, keberhasilan sasaran adalah
pencapaian tujuan yang memusatkan pada hasil dari elemen
sasaran dan dilihat dari seberapa jauh pencapaian sasaran
penerima yang sebelumnya telah ditetapkan oleh pemerintah.
Dalam konteks pencapaian tujuan, keberhasilan sasaran
adalah pengukuran efektivitas yang ditinjau dari sudut
pandang pemenuhan sasaran. Ini berarti bahwa penilaian
keberhasilan harus terkait dengan tujuan organisasi dan
strategi untuk mempertahankannya.[14]

Pelaksanaan pengelolaan BUMdes di Wedoroklurak
menunjukkan capaian yang positif dalam menjangkau sasaran
penerima yang telah ditetapkan oleh pemerintah desa maupun
instansi terkait. Sasaran utama program ini meliputi rumah
tangga, pelaku usaha kecil, dan fasilitas umum di wilayah desa
yang menjadi sumber penghasil sampah harian. proses
menjalankan program yang dirancang secara tepat sasaran
untuk mencapai tujuan tertentu. Pelaksanaan ini mencakup
tindakan-tindakan apa dilakukan dari pelaksana program
untuk memastikan bahwa kelompok sasaran atau penerima
manfaat mendapatkan output yang sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan program. Keberhasilan pelaksanaan program
ditentukan oleh beberapa unsur penting, yaitu kesesuaian
antara program dengan kebutuhan kelompok sasaran,
kemampuan organisasi pelaksana dalam menjalankan
tugasnya, serta kesesuaian antara persyaratan yang ditetapkan
organisasi pelaksana dengan kapasitas kelompok sasaran
untuk menerima manfaat program. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Sekretaris Desa Wedorklurak BUMdes “mampu
menyerap tenaga kerja lokal, khususnya dari warga desa
setempat. Sebagai contoh, sebelumnya belum tersedia petugas
pemilah sampah, namun kini telah ada tenaga pemilah yang
direkrut dari warga desa. Bahkan, ke depannya direncanakan
akan dilakukan penambahan tenaga kerja untuk mendukung
operasional TPST, sehingga memberikan peluang lapangan
pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar”. Berdasarkan hasil
wawancara tanggal 7 Agustus 2025) Jika ketiga unsur ini
selaras, maka pelaksanaan program dapat berjalan efektif dan
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sasaran dapat tercapai. Proses pelaksanaan program juga
melibatkan pengorganisasian yang jelas, penetapan pelaksana
yang kompeten, komunikasi yang baik antar pihak terkait,
serta pengawasan yang ketat. Keberhasilan sasaran tidak
hanya diukur dari pencapaian tujuan, tetapi juga dari
bagaimana mekanisme pelaksanaan dan pemeliharaan sasaran
tersebut dapat dilakukan secara berkelanjutan dalam
memberikan manfaat bagi masyarakat atau kelompok
penerima program. selain berfungsi untuk mengurangi volume
sampah dan menerapkan pengelolaan sampah yang sesuai
prosedur, keberadaan BUMdes Wedoroklurak juga
menguntungkan aspek sosial-ekonomi masyarakat.

Melalui upaya edukasi, sosialisasi, dan partisipasi aktif
masyarakat, program BUMdes berhasil meningkatkan
kesadaran warga terhadap pentingnya pemilahan dan
pengolahan sampah sejak dari sumbernya. Keberhasilan
pengelolaan BUMDes tercermin dari kemampuan BUMDes
dalam menjalankan unit usaha secara efisien dan memberikan
dampak positif nyata untuk masyarakat desa. Itu terlihat dari
peningkatan pendapatan desa yang berkontribusi pada
Pendapatan Asli Desa (PADes), serta terciptanya lapangan
kerja yang membantu mengurangi pengangguran di desa.
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan
sekretaris desa Wedorklurak yang menyatakan “BUMdes
sudah mencapai sasaran yang diinginkan cuma dalam
pelaksanaannya memang ada perlu perbaikan terutama
perbaikan administrasi. Tapi secara garis besar BUMIDES
sudah bisa memetakan masalah dan mencari cara untuk
mencapainya”.  Berdasarkan  keterangan  narasumber,
BUMDes yang berhasil juga mampu menyediakan berbagai
layanan yang dibutuhkan masyarakat, seperti kios pertanian,
simpan pinjam, dan layanan pembayaran digital (PPOB) yang
meningkatkan akses ekonomi warga. Partisipasi aktif
masyarakat dalam pengelolaan BUMDes menjadi kunci
utama, sehingga program dan kegiatan BUMDes memenuhi
persyaratan masyarakat dan tujuan pembangunan desa.
Keberhasilan ini serta dapat dilihat dari keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha BUMDes yang secara organisasi berjalan
teratur dan neraca keuangan yang terus mengalami
peningkatan. Dampak langsung keberhasilan pengelolaan
BUMDes tidak hanya terlihat dari aspek ekonomi, tapi juga
peningkatan kualitas hidup masyarakat melalui indikator
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. Meskipun
begitu, tantangan seperti keterbatasan modal, keterbatasan
inovasi, dan partisipasi yang belum merata masih perlu
menjadi perhatian agar manfaat BUMDes dapat dirasakan oleh
seluruh masyarakat desa.

Gambar 2 Sosialisasi BUMdes Desa Wedoroklurak

Google &} 08 2

Sumber: PmeriﬁtZJh Desa Wedoroklurak, 2025
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Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan
bahwa pada indikator keberhasilan sasaran menunjukkan
tingkat keberhasilan sasaran yang positif dan sesuai dengan
teori Efektivitas menurut Campbell. pada aspek Keberhasilan
sasaran diketahui dua indikator kemampuan operasional yang
belum efektif dapat dilihat dari pendapatan yang masih kurang
dan sebagian pengelola tidak bertanggung jawab terhadap
tugasnya masing masing. indikator ketepatan program sudah
efektif karena sudah sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
BUMDes, dan dengan adanya BUMDes telah membantu
masyarakat yang tidak bekerja. Kedua pada aspek
Keberhasilan sasaran dengan dua indikator tingkat output
terhadap pencapaian yang belum efektif karena belum adanya
pengeluaran terhadap tujuan yang ingin dicapai. Dan indikator
Pencapaian target juga belum efektif dapat dilihat dari dari
rendahnya tarif sewa lapak serta tantangan penarikan retribusi
yang menyebabkan pendaptan jauh di bawah target yang
diinginkan. Ketiga, pada aspek kepuasan terhadap program
diketahui dari 2 indikator bahwa indikator kualiatas yang
diberikan sudah efektif karena para pedagang merasa puas
dengan kualitas lapak yang ada. dan untuk indikator kedua
kepuasan masyarakat sudah efektif karena masyarakat
terutama pedagang sudah puas dengan adanya BUMDes ini
memudahkan berbelanja tanpa berubah lapak. Keempat pada
aspek tingkat Input Dan Output dapat dilihat dari dua inidaktor
yaitu indikator Perbandingan Input Dan Output sudah efektif
karena terlihat dari pemasukan yang masih banyak dari
pengeluran yang dilakukan. Dan indikator yang kedua adalah
Keuntungan untuk indikator keuntungan kurang efektif karena
belum mendapatkan keuntungan dikarenakan modal awal
sekitar 170 juta untuk 2 unit usaha. Kelima pada aspek
Pencapaian tujuan menyeluruh dengan dua indikator yaitu
indikator pelaksanaan program kurang efektif dapat dilihat
dari kurangnya skill dan pengetahuan pengelola untuk
menetapkan usaha yang bagus. Dan untuk indikator kedua
yaitu pada ketepatan tujuan sudah efektif dapat dilihat dari
banyaknya masyarakat dan pedagang pasar mengatakan tujuan
BUMDes sudah tepat.

3. Kepuasan Terhadap Program

Menurut Campbell, Metode evaluasi efektivitas kepuasan
mengacu pada pada seberapa efektif program memenuhi
kebutuhan pengguna; kepuasan pengguna yang dirasakan oleh
pengguna terhadap kuliatas barang dan jasa yang dibuat.
Semakin baik produk dan jasa yang dibuat, lebih banyak tinggi
memuaskan pengguna, yang dapat menghasilkan keuntungan
bagi organisasi.[15]

Program memuaskan masyarakat dalam pengelolaan
BUMDes dimaksudkan untuk menjamin bahwa layanan dan
unit keupayaan yang dijalankan sesuai dengan persyaratan dan
harapan komunitas lokal. Melalui berbagai program, BUMDes
berupaya menyediakan produk dan jasa berkualitas tinggi
bersama dengan layanan yang responsif dan ramah, seperti
unit usaha pasar desa, simpan pinjam koperasi, dan layanan
pembayaran digital (PPOB). Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, dukungan dari Program ini berfokus pada
peningkatan kualitas pelayanan dengan melibatkan partisipasi
aktif masyarakat agar mereka merasa bahwa BUMDes benar-
benar menjadi wadah bersama yang berguna dan sesuai
dengan aspirasi mereka. Salah satu indikator penting dalam
mengukur efektivitas pengelolaan BUMDes. Program
BUMDes yang dijalankan dengan baik dapat memberikan
kemudahan akses layanan dan produk bagi masyarakat desa,
seperti kios pasar yang tertata, layanan pembayaran, serta unit
usaha yang memadai. Kepuasan masyarakat tercermin dari
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persepsi positif mereka terhadap kualitas layanan, kemudahan
bertransaksi, dan manfaat ekonomi yang dirasakan secara
langsung. Secara umum, tingkat kepuasan masyarakat
terhadap program BUMdes sudah tergolong baik, dengan
harapan bahwa keberlanjutan program tetap menjadi prioritas
pemerintah desa untuk jangka panjang. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan sekretaris desa “ada beberapa kegiatan yang
menjadi usaha utama BUMdes, yang pertama adalah TPST
menghasilkan uang atau omset setahun sekitar 200 juta. yang
kedua adalah pasar desa. Pemerintah desa punya beberapa
kios dan itu diserahkan ke BUMIDES untuk dikelola. Itu juga
menjadi salah satu unit usaha BUMIDES nantinya. Dan yang
ketiga adalah PPOB”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut,
dukungan pemerintah dalam pembangunan Tempat
Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak
diwujudkan dalam bentuk penyediaan modal awal berupa
bangunan dan fasilitas pendukung yang dibutuhkan untuk
menunjang pelaksanaan program. Namun, Untuk unit pasar
desa, tidak ada masalah karena hanya tinggal meneruskan saja.
Hal ini menunjukkan adanya pola pembiayaan bersama, di
mana pemerintah berperan dalam penyediaan sarana prasarana
awal, sementara keberlanjutan program dijaga melalui
kontribusi aktif masyarakat.

Kepuasan  masyarakat menjadi  pemicu  utama
keberlanjutan program BUMDes, di mana masyarakat yang
puas akan aktif mendukung dan ikut berpartisipasi dalam
kegiatan BUMDes. Kualitas pelayanan yang baik dan
responsif akan menumbuhkan kepercayaan dan mendorong
keterlibatan masyarakat secara lebih luas. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa Fakta di lapangan menunjukkan
kepuasan masyarakat meningkat ketika BUMDes dapat
memberikan kemudahan akses, transparansi pengelolaan,
serta pelayanan yang cepat dan tepat waktu. Misalnya, survei
kepuasan di Kabupaten Kolaka menunjukkan bahwa aparat
BUMDes yang mampu beradaptasi dengan baik terhadap
perubahan dan inovasi memperoleh tingkat kepuasan yang
tinggi dari masyarakat dan pimpinan BUMDes. Komitmen
pengelola dalam menyelesaikan tugas, keterbukaan terhadap
saran dan ide baru, serta kerjasama dalam tim menjadi faktor
penentu keberhasilan program ini. Program Bumdes telah
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan Perdes saat ini.

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa
pada indikator kepuasan terhadap program menunjukkan
tingkat kepuasan masyarakat dan partisipasi cenderung tinggi,
terdapat kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia
terlatih dan dana yang memadai sehingga pengembangan dan
perluasan program BUMDes masih terbatas. Berdasakan hasil
wawancara yang dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2025
berikut ini pernyataan dari bapak Ruri “Untuk itu, diperlukan
perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan, pelatihan, serta
dukungan kebijakan agar program kepuasan masyarakat ini
dapat  semakin  meningkatkan efektivitas  pengelolaan
BUMDes dan memberikan manfaat yang lebih luas dalam

kesejahteraan  masyarakat desa”. program Kkepuasan
masyarakat adalah fondasi penting dalam efektivitas
pengelolaan BUMDes yang dapat  meningkatkan

kesejahteraan masyarakat. Kepuasan yang terbangun melalui
pelayanan berkualitas dan keberpihakan pada kebutuhan
masyarakat mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan
BUMDes sebagai motor penggerak ekonomi desa yang
berdaya dan mandiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa program BUMdes Desa Wedoroklurak Masyarakat
mengapresiasi kegiatan-kegiatan yang dikelola BUMdes
Terutama TPST, karena dengan keberadaan pengelolaan
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sampah yang dijalankan BUMdes masyarakat sangat terbantu.
program BUMdes Desa Wedoroklurak efektif pada Indikator
kepuasan karena mampu menghadirkan layanan pengelolaan
sampah yang dirasakan langsung manfaatnya, meningkatkan
kenyamanan hidup masyarakat, sekaligus menumbuhkan
kesadaran kolektif untuk menjaga lingkungan.

4. Tingkat Input dan Output

Menurut Campbell, Keefektivitas tingkat input dan output
dapat dilihat dari perbandingan keduanya. Jika output lebih
besar daripada input, maka dianggap efisien. Kebalikannya,
jika ada lebih banyak input daripada hasil, kemudian dianggap
tidak efektif.. Tingkat Input mengacu di segala bentuk sumber
daya yang digunakan untuk menjalankan suatu program atau
aktivitas. Ini bisa meliputi dana, tenaga kerja, waktu, fasilitas,
dan bahan bahan lain yang digunakan untuk menghasilkan
suatu hasil. Sedangkan tingkat Output adalah hasil langsung
dari proses atau aktivitas yang dilakukan dengan
menggunakan input tersebut. Output biasanya bersifat
kuantitatif, seperti jumlah layanan yang diberikan, jumlah
produk yang dihasilkan, atau jumlah masyarakat yang dilayani
dalam suatu program. [16]

Dalam  pelaksanaan  pengelolaan = BUMdes  di
Wedoroklurak, terdapat hasil nyata dari pengelolaan BUMDes
yang terlihat dari peningkatan pendapatan asli desa (PADes),
peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, perluasan
kesempatan kerja, dan dampak positif pada perekonomian
rumah tangga warga desa. Output ini juga mencakup distribusi
manfaat yang dirasakan oleh masyarakat luas, bukan hanya
pengelola atau anggota BUMDes saja. Hasil efektif
pengelolaan BUMDes umumnya berupa peningkatan
pendapatan masyarakat pengguna layanan BUMDes, adanya
tambahan modal usaha melalui program simpan pinjam, serta
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi desa. Meski
demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa output
efektif ini belum selalu maksimal dan manfaatnya belum
merata kepada seluruh masyarakat desa. Secara garis besar,
efektivitas pengelolaan BUMDes dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa sangat dipengaruhi oleh
kualitas input yang digunakan, serta pengelolaan dan
pengembangan unit usaha yang mampu menghasilkan output
yang berdampak positif dan merata di masyarakat. Hal
tersebut diperkuat dengan pernyataan ketua unit BUMdes
Wedoroklurak “bahwa efektivitas BUMDes tidak hanya
dipandang dari sisi hasil akhir namun juga bagaimana proses
input dan pengelolaan sumber daya dapat menciptakan output
yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa secara
nyata dan berkeadilan”. Berdasarkan hasil wawancara
tanggal 7 Agustus 2025) responden menilai bahwa input
seperti modal, partisipasi, dan dukungan terkelola dengan
baik, output berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat
akan lebih optimal dan berkelanjutan. Hal ini dikarenakan
program TPS tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pengelolaan sampah yang baik, tetapi juga memberikan
manfaat tambahan bagi masyarakat, khususnya dalam
penyerapan tenaga kerja lokal. Keberhasilan input ini menjadi
syarat penting agar BUMDes dapat bekerja dengan baik dan
memberikan manfaat.

program ini juga berhasil menciptakan dampak sosial
berupa terbukanya lapangan kerja dan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
sampah. Dengan kata lain, input yang relatif terbatas telah
mampu menghasilkan output yang cukup optimal dalam
mewujudkan pengelolaan sampah berbasis lingkungan di
tingkat desa. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan
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Sekretaris desa Wedoroklurak yang menyatakan “Masyarakat
kelihatan suka dengan usaha yang dijalankan BUMDES,
yakni TPST. Juga merambah pada penyewaan toko, juga
senang mereka, karena ada tempat usaha yang diberikan
BUMDES, yang dikelola BUMDES, dan dikelola secara
transparan dan Bagus. Banyak aset-aset desa yang dikelola
oleh BUMDES, seperti mesin tanah, bangunan.”. Berdasarkan
hasil wawancara tersebut, keberadaan Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST) di Desa Wedoroklurak telah
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Warga kini tidak
lagi mengalami kesulitan maupun kebingungan dalam
membuang sampah karena sudah tersedia fasilitas yang
memadai. Tujuan utama pembangunan TPST adalah untuk
mempermudah pengelolaan sampah sekaligus memastikan
masyarakat tidak merasa terbebani atau mengeluhkan sistem
yang berjalan. Dengan adanya sarana ini, pengelolaan sampah
menjadi lebih terarah, terorganisir, dan mampu menjawab
kebutuhan warga. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel Laporan
Keuangan Bumdes Merpati Manunggal Jaya sebagai berikut:

Tabel 2 Laporan Keuangan Bumdes Merpati
Manunggal Jaya Tahun 2024

Tang Uraian Masuk Keluar Saldo
gal

01 Saldo Awal Rp.

April | Bulan ) ) 100.000
Pemasukan R

02 |daiGPH | Pl Rp.

April | RW 003 dan OO. ’ 12.600.000
RW 004
Honor

04 Penggeledek Rp. Rp.

April | Puskesmas ) 700.000 11.900.000
Bulan Maret
Biaya

04 g:rrll tre:lrrrllsl;ilan - Rp. Rp.

April gam 200.000 | 11.700.000
Uang di
Bank
Konsumsi

17 Rapat ) Rp. Rp.

April N 300.000 11.400.000
Koordinasi
Honor
Penggeledek Rp.

f\%m GPHRW | - 500000 | (B
003 dan RW 0 U
004

04 Perpasukan Rp. Rp.

Mei | da 1.150.00 1 - 7.328.000
Puskesmas 0
Dibayar
belanja kabel Rp.

g/?ei *lampu+ - 1.150.90 11{5.'678.000
ongkos 0
pasang TPST

Rp.
— 80.106.000

Sumber : Data Milik Desa Wedoroklurak

Berdasarkan tabel 2 laporan keuangan Bumdes Merpati
Manunggal Jaya Tahun 2024 menggambarkan rekapitulasi
lengkap mengenai aktivitas kas masuk (pemasukan) dan kas
keluar (pengeluaran) BUMDes selama periode tertentu,
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khususnya pada bulan April dan Mei 2024. Pemasukan utama
didominasi oleh pendapatan dari unit usaha BUMDes, seperti
penerimaan signifikan dari GPH RW 003 dan RW 004 sebesar
Rp 12.500.000 dan pendapatan dari Puskesmas sebesar Rp
1.500.000.arus kas yang terjadi sepanjang April hingga Mei
2024. Laporan ini memuat saldo awal sebesar Rp100.000 yang
kemudian bertambah signifikan melalui pemasukan dari GPH
RW 003 dan RW 004 sebesar Rp12.500.000 serta pemasukan
dari Puskesmas Rp1.500.000. Dari sisi pengeluaran, BUMDes
menggunakan dana untuk membayar honor penggeledek,
biaya transportasi, konsumsi rapat koordinasi, serta belanja
peralatan dan pemasangan fasilitas TPST. Hal ini
menunjukkan adanya keseimbangan antara pendapatan dari
kontribusi masyarakat dan instansi, dengan pengeluaran untuk
kebutuhan operasional dan pengembangan unit usaha. Secara
keseluruhan, laporan ini mencatat total transaksi mencapai
Rp80.106.000 yang mencerminkan tingginya aktivitas
keuangan BUMDes selama periode tersebut, Meski
pengeluaran cukup besar, terutama untuk honor petugas, saldo
kas tetap positif hingga akhir periode. Kondisi ini menandakan
bahwa BUMDes mampu menjaga stabilitas arus kas sekaligus
menunjukkan transparansi dalam pengelolaan dana. Laporan
ini dapat menjadi dasar evaluasi untuk meningkatkan efisiensi
keuangan dan memperkuat perencanaan pengembangan usaha
ke depan.

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa
pada indikator Tingkat Input dan output menunjukkan
keseimbangan yang baik dan sesuai dengan teori Efektivitas
menurut Campbell. Dari sisi input, program ini didukung oleh
alokasi anggaran desa, keberadaan sarana dan prasarana
seperti tempat pemilahan, mesin pencacah, serta dukungan
partisipasi masyarakat melalui iuran rutin. aktivitas unit usaha
yang sehat dan berorientasi pada jasa layanan publik,
khususnya di sektor pengelolaan sampah,bahwa dengan input
yang relatif terbatas berupa dana, tenaga kerja, dan sarana
prasarana, BUMDes mampu menghasilkan output yang cukup
optimal dalam bentuk peningkatan pendapatan asli desa
(PADes), penyerapan tenaga kerja lokal, serta kontribusi nyata
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini tercermin dari
keberhasilan unit usaha seperti TPST yang tidak hanya
berfungsi mengelola sampah, tetapi juga menciptakan peluang
ekonomi tambahan dan meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap kebersihan lingkungan. Dengan demikian, meskipun
masih terdapat kendala administrasi dan keterbatasan modal,
keseimbangan positif antara input yang dikeluarkan dan output
yang dihasilkan mencerminkan efektivitas BUMDes dalam
menjalankan fungsinya sebagai penggerak ekonomi desa.
Hasil wawancara mendukung adanya keseimbangan antara
input dan output tersebut. Ketua unit sampah menegaskan
bahwa keberadaan TPS/TPST tidak hanya berfungsi sebagai
tempat pengolahan sampah, tetapi juga mampu menyerap
tenaga kerja lokal yang sebelumnya tidak ada, bahkan
direncanakan akan terus bertambah. Sekretaris desa juga
menegaskan bahwa manfaat yang diperoleh masyarakat,
seperti kemudahan membuang sampah dan berkurangnya
keluhan warga, dianggap sebanding dengan modal yang telah
dikeluarkan. Dengan demikian, berdasarkan teori Campbell,
dapat disimpulkan bahwa BUMdes Desa Wedoroklurak
menunjukkan efektivitas yang baik pada indikator tingkat
input dan output, karena sumber daya yang digunakan berhasil
menghasilkan keluaran yang nyata, bermanfaat, dan sesuai
dengan tujuan program.

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
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Menurut Campbell, Pencapaian Tujuan Program
ditentukan oleh sejauh mana keberhasilan pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab program untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Penilaian umum dalam konteks ini mencakup
sebanyak mungkin kriteria unik untuk menilai efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Agar efektivitas program dapat
terjamin melalui pelaksanaan program kerja sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, maka efektivitas dapat diartikan
secara global sebagai tingkat kemampuan suatu lembaga atau
organisasi dalam mencapai tujuan yang diharapkan serta
menyelesaikan semua tugasnya atau meraih sasaran yang telah
ditetapkan. Pengelolaan BUMDes di Desa Wedoroklurak
diawali dengan menentukan sasaran dan target berdasarkan
pemetaan potensi dan permasalahan desa. Contoh nyata adalah
ketika Desa Wedoroklurak menghadapi permasalahan tidak
adanya Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST),
BUMDes menginisiasi permintaan kepada pemerintah desa
untuk membangun dan mengelola TPST tersebut yang
berjalan hingga sekarang. Ini menunjukkan penerapan strategi
penggalian potensi dan pemetaan masalah yang efektif. Hal
tersebut diperkuat dengan pernyataan sekretaris desa
Wedoroklurak “BUMDes telah mencapai sasaran utama,
namun dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa aspek
administrasi yang perlu diperbaiki. Secara umum, BUMDes
mampu  mengidentifikasi masalah dan mencari solusi,
terutama pada tiga unit usaha yang mereka jalankan: TPST,
pasar desa, dan PPOB (Payment Point Online Banking)”.
Berdasarkan hasil wawancara tanggal 7 Agustus 2025)
Pernyataan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa tujuan
utama program BUMdes di Desa Wedoroklurak adalah
menjadikan desa sebagai contoh pengelolaan sampah yang
baik, minimal di tingkat kecamatan Candi. Narasumber
memandang sampah sebagai masalah utama yang harus
diatasi, sehingga fokus program diarahkan pada upaya
menjaga kebersihan lingkungan desa. Keinginan ini
menunjukkan adanya visi untuk menciptakan desa yang
bersih, sehat, dan menjadi model inspiratif bagi desa lain
dalam penanganan sampah secara terpadu.

Seluruh elemen pelaksana, mulai dari pengelola BUMdes,
pengelola TPST, pemerintah desa, hingga masyarakat, telah
menunjukkan komitmen dan keterlibatan yang kuat dalam
menjalankan peran masing-masing.Dari ketiga unit usaha
tersebut, PPOB menghadapi kendala utama yakni minimnya
perputaran uang karena bergantung pada transaksi PPOB saja.
TPST meskipun sudah menunjukkan omset sekitar 200 juta
rupiah per tahun, masih memiliki kendala administrasi
pengelolaan keuangan yang belum efektif dan belum
memenuhi standar yang diharapkan. Sedangkan pasar desa
relatif berjalan lancar tanpa hambatan. Keberhasilan program
BUMdes tidak hanya terlihat dari sisi finansial, tapi juga
dampak positif lingkungan yang dihasilkan seperti kebersihan
lingkungan yang lebih terjaga. Masyarakat Desa
Wedoroklurak merasakan manfaat nyata dari adanya TPST
karena kemudahan dalam membuang sampah serta
peningkatan keindahan dan kesehatan lingkungan sekitar.
Indikator dari ketiga unit usaha yang banyak kendala dan
hambatan adalah PPOB, karena perputaran uangnya
minim,hanya mengandalkan PPOB saja. Yang kedua adalah
TPST, meskipun sudah memutarkan uang selama setaun
200Juta secara administrasi TPST pengelolaan uang masih
belum efektif, masih jauh dari standar dan akhirnya menjadi
masalah di unit, untuk unit pasar desa tidak ada masalah
tinggal meneruskan. Sejalan dengan pernyataan Sekretaris
Desa Wedoroklurak bahwa “BUMdes saya nilai sudah cukup
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berhasil, meskipun masih diperlukan beberapa perbaikan di
beberapa hal. Masalah yang sering terjadi adalah
ketidaksiapan SDM, pengurus BUMDES, untuk mengikuti
perkembangan Jerman, penggunaan teknologi. Mereka
kurang paham tentang itu.Tapi secara garis besar, BUMdes
sudah berhasil, meskipun memang masih dibutuhkan
perbaikan di beberapa hal . Pernyataan wawancara tersebut
menggambarkan bahwa tujuan utama adanya TPST di Desa
Wedoroklurak adalah untuk memberikan fasilitas kepada
warga agar tidak kesulitan dalam membuang sampah. Dengan
adanya tempat pembuangan yang terpusat, sampah dapat lebih
mudah dikondisikan dan dikelola sehingga tidak berserakan di
lingkungan sekitar. Program BUMdes yang berhasil adalah
TPST karena mampu mengelola uang besar dan ada efek
lingkungan yang diberikan, yaitu lingkungan menjadi bersih,
tidak kotor dan lebih sehat. Program yang dijalankan bumdes
masyarakat sangat terbantu dan tidak kebingungan untuk
membuang sampah, masyarakat juga merasakan perubahan
terkait keindahan dan kebersihan di lingkungan tersebut.

Berdasarkan fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa
pada indikator pencapaian tujuan menyeluruh telah sesuai
dengan teori Efektivitas menurut Campbell yang dimana
berdasarkan teori efektivitas menurut Campbell, indikator
pencapaian tujuan menyeluruh menekankan pada sejauh mana
tujuan utama program dapat direalisasikan secara nyata. Salah
satu pencapaian utama adalah keberhasilan pengelolaan TPST
yang tidak hanya memberikan keuntungan finansial dengan
omset tahunan sekitar 200 juta rupiah, tetapi juga memberikan
nilai tambah berupa peningkatan kualitas lingkungan hidup
yang lebih bersih dan sehat. Keberhasilan ini turut
meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat
secara langsung. pemerintah desa juga berperan aktif melalui
dukungan anggaran, kebijakan, serta pengawasan. Kondisi ini
sejalan dengan indikator Campbell karena pencapaian
program tidak hanya terlihat dari output teknis berupa fasilitas
dan pengelolaan, tetapi juga dari outcome berupa lingkungan
yang bersih dan schat, serta dampak sosial berupa
meningkatnya partisipasi masyarakat.Pengelolaan BUMdes di
Desa Wedoroklurak telah menunjukkan pencapaian tujuan
secara menyeluruh yang berdampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat desa. BUMdes secara efektif
menjalankan fungsi utama sebagai lembaga ekonomi desa
yang mengoptimalkan potensi yang ada dan menyelesaikan
permasalahan yang dialami di desa melalui program-program
usaha yang strategis seperti pengelolaan Tempat Pengolahan
Sampah Terpadu (TPST), pasar desa, dan unit usaha Payment
Point Online Banking (PPOB). efektivitas pengelolaan
BUMdes terlihat dari kemampuannya mengidentifikasi
sasaran, memanfaatkan potensi desa, dan menjalankan
program kerja yang menghasilkan kontribusi ekonomi dan
sosial signifikan bagi masyarakat desa. Meskipun masih ada
ruang untuk peningkatan terutama dalam aspek administrasi
dan pengelolaan keuangan, upaya yang telah dilakukan oleh
BUMdes Desa Wedoroklurak merupakan contoh yang baik
dalam pemberdayaan ekonomi desa yang berkelanjutan untuk
meningkatkan kesejahteraan warga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas mengenai
efektivitas Program BUMdes di Desa Wedoroklurak,
Kabupaten Sidoarjo, studi kasus di Desa Wedoroklurak
Kabupaten Sidoarjo dapat disimpulkan dengan ditinjau dari 5
indikator efektivitas menurut Campbell yakni sebagai berikut:
pertama pada indikator keberhasilan program, pelaksanaan
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program BUMdes Desa Wedoroklurak sudah berjalan dengan
baik serta hasil pengelolaan sampah menunjukkan manfaat
yang nyata, baik dalam pengurangan volume sampah maupun
penciptaan nilai tambah melalui produk olahan sampah.
Namun disisi lain, terdapat kendala seperti yang memengaruhi
efektivitas operasional dan koordinasi dalam implementasi
program ini adanya kemampuan operasional suatu organisasi
atau lembaga dalam menjalankan program kerja secara efektif
dan efisien. Kedua pada indikator keberhasilan sasaran, dalam
program ini sasaran mencakup rumah tangga, pelaku usaha
kecil, dan fasilitas umum yang menjadi sumber sampah harian
dengan memberikan dampak sosial ekonomi melalui
penyediaan lapangan kerja bagi warga setempat, terutama
dalam peran sebagai tenaga pemilah. Keberhasilan program
ini tidak hanya terukur dari pengelolaan sampah yang lebih
baik, tetapi juga dari manfaat langsung yang dirasakan warga,
meningkatnya kesadaran kolektif, serta terciptanya peluang
ekonomi tambahan. Ketiga pada indikator kepuasan terhadap
program, dilihat dari kesediaan masyarakat dalam pengelolaan
BUMDes dirancang untuk memastikan bahwa layanan dan
unit usaha yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan mereka
terlayani dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa BUMdes
mampu menghadirkan layanan pengelolaan sampah yang
dirasakan langsung manfaatnya, meningkatkan kenyamanan
hidup masyarakat, sekaligus menumbuhkan kesadaran
kolektif untuk menjaga lingkungan. Keempat pada indikator
tingkat input dan output, adanya peningkatan peningkatan
kesejahteraan, peningkatan (PADes) ekonomi sosial,
perluasan kesempatan kerja, dan dampak positif pada
perekonomian rumah tangga warga desa. Program ini
didukung oleh alokasi anggaran desa, keberadaan sarana dan
prasarana seperti tempat pemilahan, mesin pencacah, serta
dukungan  partisipasi  masyarakat. = Upaya  tersebut
menghasilkan output yakni meningkatnya pendapatan
masyarakat pengguna layanan BUMDes, berkurangnya
jumlah sampah yang dibuang ke TPA, serta tumbuhnya
kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan BUMdes. Kelima
pada indikator pencapaian tujuan menyeluruh, pelaksanaan
program telah berjalan cukup efektif. Selain pemerintah desa
yang juga berperan aktif melalui dukungan anggaran,
kebijakan, serta pengawasan, masyarakat mengoptimalkan
potensi yang ada dan menyelesaikan permasalahan yang
dialami di desa melalui program BUMdes. Hal tersebut sejalan
dengan indikator Campbell pada indikator pencapaian tujuan
menyeluruh yang menekankan pada sejauh mana tujuan utama
program dapat direalisasikan secara nyata.
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